
55 
Ainun Muthoharoh, Siti Khuzaiyah, St. Rahmatullah, Wirasti, Mahdanya Puteri A.B., 

Vol 12 ( 1 ) 2023 , pages 55-63 

 

Parapemikir : Jurnal Ilmiah Farmasi Vol 12 No.1 Tahun 2023       
 

 

Jenis Buah yang Disukai Remaja Untuk Mencegah Anemia di Pelayanan 

Remaja Sehat  
 

Ainun Muthoharoh*1, Siti Khuzaiyah2, St. Rahmatullah3, Wirasti4, Mahdanya Putri A.B5 

 1,3,4,5 Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Pekajangan 
Pekalongan, Jawa Tengah, Indonesia 

2 Program Studi Diploma Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Pekajangan 
Pekalongan, Jawa Tengah, Indonesia 

 e-mail: *1ainunmuthoharoh@umpp.ac.id   
 

 
Article Info Abstrak 

Article history: 

Submission Januari 2023 

Accepted Januari 2023 

Publish Januari 2023 

  

Anemia merupakan salah satu penyakit yang dapat menurunkan sistem imun 

pada remaja sehingga dapat menyebabkan penurunan prestasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis buah yang dikonsumsi remaja sebagai upaya 

pencegahan anemia pada remaja yang mengikuti Pelayanan Remaja Sehat Milik 

Nasyitul Aisyiyah (PASHMINA) Siwalan. Metode penelitian adalah survey. Data 

diambil dengan teknik random sampling. Sampel sebanyak 31 remaja yang 

memenuhi kriteria inklusi. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

dekriptif. Hasil penelitian menunjukkan remaja laki-laki yang mengikuti 

pelayanan remaja PASHMINA lebih banyak daripada perempuan sebanyak 

61,3%, usia paling banyak sebanyak 67,7 % pada usia 11 tahun, buah yang 

dikonsumsi adalah pisang sebanyak 51,6%., kadar hemoglobin rata-rata 12,59 

mg/dl. Kesimpulan pada penelitian ini adalah pola konsumsi buah remaja yaitu 

pisang, semangka, jeruk, alpukat, pepaya, jambu, buah naga, dan 

mangga.Selama pandemi, remaja tidak mendapatkan tablet tambah darah. 
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Abstract 

Anemia can reduce the immune system in adolescents so that it can cause 

decreased performance. This study aimed to analyze the fruit consumed by 

adolescents as an effort to prevent anemia in adolescents participating in the 

Siwalan Nasyitul Aisyiyah Healthy Youth Service (PASHMINA). The research 

method was a survey. The data taken by random sampling technique. A sample 

of 31 adolescents who meet the inclusion criteria. The data analysis used 

descriptive analysis. The results showed that there were more male adolescents 

who attended PASHMINA youth services than females as much as 61.3%, the 

most age was 67.7% at the age of 11 years, the fruit consumed was bananas as 

much as 51.6%, the average hemoglobin level -average 12.59 mg/dl. The 

conclusion in this study that the fruit consumption patterns of teenagers are 

bananas, watermelons, oranges, avocados, papayas, guavas, dragon fruit, and 

mangoes. During the pandemic, teenagers did not get iron tablets.  
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A. Pendahuluan 

Masalah yang biasa dialami remaja salah 

satunya adalah anemia. Hasil penelitian pada 

remaja putri Kota Bengkulu tahun 2013 

menunjukkan prevalensi anemia di Kota 

Bengkulu sebanyak 43% dan remaja yang 

memiliki pola makan yang tidak  baik 

sebanyak 95% [1]. Dalam penelitian Isaati, 

jumlah remaja putri yang mengalami anemia 

di Kota Jambi pada tahun 2014 sebanyak 

78,7% [2]. Pada tahun 2012, sebanyak 60,8% 

remaja putri di SMKN 1 Terbanggi Besar 

Lampung Tengah mengalami anemia [3]. 

Prevalensi anemia juga terjadi di 

Maharashtra, India yaitu sebanyak 87% 

remaja perempuan. Hal ini disebabkan 

dengan usia yang bertambah namun minat 

remaja dalam konsumsi buah menurun [4]. 

 Remaja merupakan bagian penting dari 

masyarakat di Indonesia. Remaja cenderung 

memiliki beberapa masalah, terutama dalam 

perawatan kesehatan. Perlu adanya perbaikan 

dalam perawatan medis agar remaja 

mendapatkan perawatan kesehatan dan 

psikologis yang lebih baik. pelayanan 

kesehatan remaja sehat yang komprehensif di 

Pelayanan Remaja Sehat Milik Nasyiatul 

Aisyiyah (PASHMINA) hadir sebagai solusi 

permasalahan remaja ini [5]. Program 

PASHMINA merupakan gagasan dari 

Pimpinan Pusat Nasyiatul Aisyiyah [6]. 

PASHMINA merupakan pelayanan 

kesehatan remaja yang berbasis 

pemberdayaan masyarakat [7]. 

Remaja putri merupakan salah satu 

kelompok yang rawan menderita anemia [6]. 

Remaja yang mengalami anemia disebabkan 

karena pengetahuan yang dimiliki tidak 

diterapkan dalam kehidupa sehari-hari. 

Sebagai contoh bahwa remaja mengerti 

bahwa dengan sarapan dapat mencegah 

anemia, namun merka tidak melakukan 

sarapan [1]. Anemia dapat berdampak pada 

menurunnya produktivitas kerja [3]. Anemia 

dapat menyebabkan daya tahan tubuh remaja 

menurun, sehingga remaja akan berisiko 

menderita penyakit infeksi [7]. Anemia dapat 

juga menyebabkan pertumbuhan fisik pada 

remaja menjadi terlambat [8]. Selain itu, 

anemia dapat menghambat dalam 

perkembangan motorik, prestasi belajar 

remaja, serta tingkat kebugaran remaja [9]. 

Pencegahan anemia dapat dilakukan 

melalui konsumsi buah seperti buah pepaya 

[7], daun kelor, buah jambu biji merah, bayam 

merah, kacang hijau, kurma, dan buah kelapa 

[8]. Buah-buahan yang mengandung vitamin 

C dapat mencegah terjadinya anemia [12]. 

Remaja usia 11-13 tahun cenderung 

memiliki kesukaan pada makanan berlemak. 

WHO merekomendasikan jumlah konsumsi 

buah dan sayur dalam sehari sebanyak 400g. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada remaja 

SMPN 98 Jakarta tahun 2017 menyimpulkan 

bahwa rata-rata konsumsi buah sayur 

sebanyak 85,1±26,58g/hari [9]. Anemia dapat 

dicegah melalui konsumsi pola makan yang 

bergizi dan seimbang seperti sayur dan buah 

[10]. Buah segar mudah didapatkan di sekitar 

kita [16]. Kebiasaan pola makan dapat 

mempengaruhi keadaan gizi dan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan gizi yang 

seimbang [17].  

Penelitian ini perlu dilakukan berdasarkan 

pendahuluan yang telah dijabarkan 

sebelumnya bahwa anemia merupakan salah 

satu yang menjadi masalah pada remaja, 

banyak remaja yang tidak suka mengonsumsi 

buah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis konsumsi buah yang 

diminati pada remaja sehingga dapat 

memberikan informasi tambahan untuk 

stakeholder maupun orangtua dalam 

meningkatkan perannya untuk melakukan 

sosialisasi kepada remaja agar menyukai 

segala jenis buah dalam rangka mencegah 

masalah anemia. Belum ada penelitian 

sebelumnya yang membahas terkait konsumsi 

buah pada remaja dalam rangka pencegahan 

anemia. 

 

B. Metode 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 

2021-Februari 2022 di Pelayanan Remaja 

Sehat PASHMINA Siwalan. Metode 

penelitian adalah survey dengan pengambilan 

data secara random sampling. Data diambil 

pada saat responden mengikuti pelayanan 

remaja sehat yang diadakan oleh 

PASHMINA Siwalan. Pemilihan responden 

ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Responden diwawancara untuk 

mengetahui jenis buah yang sering 

dikonsumsi.  

Populasi dalam penelitian adalah remaja 

yang terdaftar dalam pelayanan remaja 

PASHMINA Siwalan sebanyak 125 remaja. 

Sampel yang digunakan adalah remaja yang 

mengikuti Pelayanan Remaja PASHMINA 

sebanyak 31 remaja. Kriteria inklusi dalam 
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penelitian adalah responden dalam kategori 

remaja berusia 10-13 tahun yang mengikuti 

pelayanan remaja PASHMINA Siwalan. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian adalah 

responden yang tidak kooperatif dan memiliki 

gangguan mental. Alat yang digunakan dalam 

penelitian adalah kuisioner yang berisi 

identitas, jenis buah yang dikonsumsi, nilai 

kadar hemoglobin. Bahan yang digunakan 

adalah data sekunder hasil pemeriksaan 

Pelayanan Remaja PASHMINA. Analisis 

data dalam penelitian menggunakan analisis 

data deskriptif. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Profil remaja yang mengikuti pelayanan 

remaja PASHMINA disajikan pada Tabel I. 

Remaja mengikuti pelayanan remaja 

PASHMINA yang diselenggarakan oleh 

Pimpinan Cabang Nasyiatul Aisyiah Siwalan 

(PCNA Siwalan). Program PASHMINA 

dilaksanakan oleh PCNA Siwalan 

berkoordinasi dan mengundang 

PUSKESMAS setempat untuk mendampingi 

pelaksanaan PASHMINA dengan sasaran 

remaja usia SD dan SMP di lingkungan Desa 

Tunjungsari Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan yang dilaksanakan sebulan 

sekali. Remaja mendapatkan manfaat seperti 

dapat berjumpa dengan banyak teman, 

sebagai tempat curhat, dan merasa senang. 

PASHMINA merupakan program pelayanan 

sehat remaja yang diinisiasi oleh Pimpinan 

Pusat NA yang berjalan di seluruh Indonesia 

[11].  

Posyandu remaja memiliki tujuan untuk 

meningkatkan derajat, kesehatan, dan 

keterampilan remaja [12]. Kabupaten 

Banjarnegara memiliki program posyandu 

remaja POSJAKA atau Posyandu Remaja 

Kasimpar. POSJAKA  memiliki peran 

sebagai wadah pemberdayaan masyarakat, 

khususnya remaja yang berkaitan ilmu 

parenting, kesehatan reproduksi, pola makan 

bergizi, masalah kesehatan jiwa, pencegahan 

penyakit tidak menular, dan edukasi stunting 

[13].  

Pelayanan remaja di Australia 

diperkenalkan tahun 2006-2007 dengan 

layanan The Medicare Better Access dan 

headspace. Pada penelitian ini, ditemukan 

banyak remaja Australia yang menggunakan 

layanan tersebut dan merasa terbantu atas 

kehadiran layanan [14]. Pelayanan terpadu 

dan holistik yang menggabungkan kesehatan 

fisik, kesehatan mental dan sosial di satu 

lokasi, remaja di Australia merasa 

mendapatkan manfaat dan puas terhadap 

pelayanan yang diberikan [15]. Namun pada 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomologi di Malaysia pada penyedia 

layanan kesehatan remaja menyampaikan 

bahwa pelayanan remaja membutuhkan 

pelayanan yang lebih komplek dan waktu 

yang lebih [16]. Sebuah penelitian di Amerika 

Utara pada kelompok remaja yang mengikuti 

pelayanan remaja di luar ruangan selama 

setahun mendapatkan manfaat yang lebih 

baik daripada kelompok remaja yang tidak 

mengikuti pelayanan [17]. 

 

Tabel 1. Profil remaja yang mengikuti pelayanan 

remaja PASHMINA 

Profil 

Jumlah 

Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

     Laki-laki 19 61 

     Perempuan 12 39 

Usia   

    10 tahun 1 3 

    11 tahun 21 68 

    12 tahun 3 10 

    13 tahun 6 19 

Pengalaman konsumsi 

tablet Fe selama 

pandemi 

  

    Ya 0 0 

    Tidak 31 100 

  

Pada Tabel 1 dapat disajikan jumlah 

remaja laki-laki lebih banyak mengikuti 

pelayanan remaja dibandingkan remaja 

perempuan sebanyak 61% dan 39%. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian di 

Prambanan dan Amerika Utara bahwa jumlah 

remaja laki-laki yang mengikuti pelayanan 

remaja lebih banyak daripada remaja 

perempuan. Pada pelaksanaan Posyandu 

remaja Bokoharjo Prambanan tahun 2019, 

sebanyak 47,5% remaja laki-laki dan 52,5% 

remaja perempuan yang mengikuti program 

tersebut [18]. Pelayanan remaja yang 

dilaksanakan di Amerika Utara dengan 

konsep luar ruangan didominasi oleh laki-laki 

sebanyak 3x daripada perempuan [17]. 

Peneliti berasumsi bahwa remaja laki-laki 

maupun perempuan memiliki kesempatan 

yang sama dan tertarik mengikuti pelayanan 

remaja PASHMINA, namun dalam hal ini 
jumlah remaja laki-laki lebih banyak daripada 
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perempuan. 

Usia remaja yang paling mengikuti yaitu 

11, 13, 12, dan 10 tahun sebanyak 68%, 19%, 

10%, dan 3%. Pada penelitian di Amerika 

Utara yang dilakukan terhadap pelayanan 

remaja, usia yang hadir antara 12-17 tahun 

[17]. Menurut WHO, batasan usia remaja 

yaitu pada rentang 12-24 tahun [19]. Pada 

kelompok usia 12-15 tahun, Afrika Selatan 

telah memberikan pengecekan HIV untuk 

menurunkan prevalensi kejadian HIV 

terutama pada remaja laki-laki [20].  

Prevalensi anemia di usia 5-12 tahun di 

Indonesia adalah 26%, pada remaja 

perempuan umur 13-18 yaitu 23%.  

Prevalensi yang mengalami anemia di 

Provinsi Riau sebesar 25,1% dan 19,4% 

berada pada usia 15-24 tahun [1]. Penelitian 

yang dilakukan di Tamil Nadu India pada usia 

remaja 10-14 tahun, didapatkan sebanyak 

47,34% mengalami anemia dan mereka 

berasal dari sosial ekonomi yang rendah [21]. 

Peneliti berasumsi bahwa dimulai usia 10 

tahun diperkenalkan dan diarahkan untuk 

rutin mengikuti PASHMINA agar tidak 

terkena anemia dan penyakit menular seksual.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, semua 

responden (100%) mengaku belum pernah 

mengonsumsi tablet Fe. Sejak tahun 1997, 

pemerintah telah menjalankan program 

pencegahan anemia pada Wanita Usia Subur 

(WUS). Remaja WUS mendapatkan Tablet 

Tambah Darah (TTD) sebanyak 1 

tablet/minggu dan 1 tablet/hari untuk WUS 

yang sedang menstruasi [22]. Pemerintah 

telah mengupayakan pencegahan anemia 

dengan program TTD [23]. Peneliti 

berasumsi bahwa pandemi yang menyerang 

dunia menyebabkan tidak terlaksananya 

program TTD yang dilaksanakan oleh 

Kementrian Kesehatan. Pada saat pandemi, 

anak sekolah diliburkan. Pemerintah fokus 

pada pandemi yang melanda Indonesia. 

Remaja perlu mendapatkan sosialisasi terkait 

penggunaan TTD melalui sekolah maupun 

PASHMINA.  

Anemia pada remaja dapat dicegah 

melalui konsumsi buah. Pencegahan ini 

merupakan salah satu terapi non farmakologi. 

Berdasarkan Gambar 1 jenis buah yang 

dikonsumsi oleh remaja untuk mencegah 

anemia adalah pisang (52%), pepaya (16%), 

semangka (13%), jeruk (3%), alpukat (3%), 

jambu (3%), buah naga (3%), dan mangga 

(3%). Buah-buahan ini banyak dijumpai dan 

tumbuh di Indonesia.   

Pada penelitian di Lampung, buah pisang 

jenis pisang ambon pada remaja adanya hasil 

peningkatan nilai Hb sebanyak 0,39g/dl [24]. 

Pisang ambon menjadi favorit di SMKN 3 

Cimahi [25]. Hal yang berbeda di Kota 

Kalimanjaro, Tanzania bahwa buah yang 

paling banyak dikonsumsi adalah pepaya 

(36%) dan jeruk (31,1%) [27]. Nilai 

kandungan vitamin C di dalam buah pisang 

lebih besar dibandingkan buah semangka dan 

jeruk [33]. 

Pisang ambon dapat meningkatkan nilai 

hemoglobin pada 26 remaja anemia di SMP 

42 Takengon [26]. Buah pisang mengandung 

vitamin C, B1, kalori, lemak, karbohidrat, 

kalsium, fosfor, zat besi, dan air [33]. 

Kandungan zat besi dalam pisang dapat 

merangsang produksi hemoglobin dalam 

darah [34]. Vitamin C dalam pisang dapat 

meningkatkan penyerapan zat besi dan 

membantu mencegah anemia [35]. 

Pada penelitian Ersila dan Prafitri (2016) 

bahwa remaja anemia yang diberikan tablet 

tambah darah yang ditambah pepaya dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin [38]. 

Pepaya juga mengandung zat besi yang 

berfungsi untuk membentuk hemoglobin dan 

vitamin C yang membantu dalam penyerapan 

zat besi [39].     

 
Gambar 1. Jenis buah yang dikonsumsi 

remaja 

 

Pada penelitian yang dilakukan 

menggunakan spektofotometri tahun 2019, 

52%

16%

13%

7%

3%
3%

3% 3%

Jenis Buah yang Dikonsumsi

    Pisang     Pepaya     Semangka

    Mangga     Jeruk     Alpukat

    Jambu     Buah naga
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zat besi yang terkandung dalam buah 

semangka merah lebih besar dibandingkan 

daging buah semangka kuning [39]. Likopen 

di dalam semangka berguna sebagai 

antioksidan [40].  

Pada penelitian buah jeruk yang 

dikombinasikan dengan buah naga dapat 

mengatasi anemia ringan pada ibu hamil [41]. 

Jeruk manis mengandung vitamin C sebanyak 

53,2 mg [42]. Pada buah sunkis mengandung 

50 mg vitamin C pada setiap 100 gram buah 

[43].  

Penelitian mengenai penggunaan buah 

alpukat untuk mengatasi anemia telah banyak 

dilakukan, namun responden yang diteliti 

adalah ibu hamil. Buah alpukat mengandung 

zat besi dapat mengatasi anemia ringan pada 

ibu hamil trimeste 1 dengan menggunakan jus 

alpukat [44]. Penelitian serupa juga dilakukan 

pada ibu hamil trimester 2 di Puskesmas 

Sindang Kabupaten Indramayu [45].   

Jambu biji merah mengandung vitamin C 

[46]. Jambu biji merah juga mengandung zat 

besi [47]. Pada penelitian lain, kombinasi 

buah naga dan daun kelor yang dibuat biskuit 

dapat digunakan untuk mencegah anemia 

[34]. Buah mangga mengandung zat besi 

yang dapat mencegah anemia. Selain itu, buah 

mengga dapat mengembalikan energi dengan 

cepat, dan menurunkan panas [49]. 

Tingkat pendidikan ibu merupakan salah 

faktor dominan yang berhubungan dengan 

pola konsumsi buah pada remaja. Faktor yang 

lain diantaranya self-efficacy, aktivitas fisik, 

media massa, pengaruh orang tua, dan 

ketersediaan buah [9].  

Kebiasaan konsumsi makanan diteliti di 

Ranchi, India pada responden sebanyak 300 

remaja, yaitu makanan siap saji (78%), 

vegetarian (39%), buah/jus buah (36%), dan 

teh/kopi setelah makan (32%). Kejadian 

anemia lebih banyak terjadi pada populasi 

remaja yang vegetarian daripada yang tidak 

vegetarian. Sebanyak 85,83% remaja yang 

menyukai makanan siap saji terkena anemia. 

Pada populasi remaja dengan kebiasaan 

konsumsi teh/kopi juga terkena anemia yang 

disebabkan karena rendahnya konsumsi zat 

besi dan makanan yang mengandung vitamin 

C [28]. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa buah yang dikonsumsi 

remaja untuk mencegah anemia adalah 

pisang, semangka, jeruk, alpukat, pepaya, 

jambu, buah naga, dan mangga. Selama masa 

pandemi, remaja tidak mendapatkan tablet 

tambah darah. Berdasarkan hasil kajian teori 

yang dilakukan peneliti bahwa buah yang 

dikonsumsi oleh remaja di Pelayanan Remaja 

PASHMINA Siwalan dapat digunakan 

sebagai upaya pencegahan anemia.  

Keterbatasan penelitian ini dilakukan pada 

saat pandemi, sehingga banyak remaja yang 

tidak mengikuti Pelayanan Remaja 

PASHMINA. Manfaat klinis yang didapatkan 

melalui hasil penelitian adalah meningkatkan 

gizi dan kualitas hidup remaja.  

Saran yang dapat disampaikan peneliti 

untuk klinis atau layanan adalah memberikan 

tambahan gizi seperti buah dan tablet tambah 

darah sesuai kebutuhan remaja, memberikan 

sosialisasi mengenai kebutuhan gizi, anemia, 

dan dampaknya dalam upaya menjadikan 

generasi yang sehat, produktif, cerdas, dan 

penerus bangsa yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran untuk 

peneliti selanjutnya adalah melakukan kajian 

fenomenologi tentang kaitannya konsumsi 

buah dan makanan junkfood yang menjadi 

idola bagi remaja. 
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